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ABSTRAK

Tradisi tolak bala ini sudah dilakukan sejak dahulu dan sampai sekarang
masih dilaksanakan dari generasi ke generasi. Penyebab bertahannya tradisi ini
adalah sebagai salah satu bentuk ikhtiyar dari masyarakat untuk menghindari rasa
takut dan khawatir akan datangnya musibah sehingga mereka melakukan tradisi
ini. Kegiatan ini dilaksanakan pada saat bulan Safar atau saat Arba Musta’mir,
Selama pelaksanaannya masyarakat akan berkumpul bersama di Masjid
Arraudhah Sekumpul setelah melaksanakan sholat Isya, serta dipimpin oleh
beberapa ulama dan habaib. Dalam pelaksanaan, tradisi tolak bala di Sekumpul
meliputi kegiatan berdoa, membaca Burdah, do’a selamat, do’a tolak bala, dan
sholawat serta beberapa masyarakat juga turut membawa atau mengarak kitab
Shahih Bukhari. Mereka berkeliling kampung sambil membaca sholawat Burdah
dan berdoa bersama serta membaca sholawat dengan membaca doa-doa yang ada
di dalam kitab Al- Imdad Fii Awrad Ahlil Widad atau kompilasi amaliah atau
wiridan yang pernah di-imla-kan Abah Guru Sekumpul kepada murid muridnya.

Dalam penelitian ini, penulis mengadopsi pendekatan kualitatif dengan
bentuk penelitian lapangan (Field Research), dengan menggunakan pisau analisis
utama untuk kemudian menemukan adanya landasan hadis yang terdapat dalam
tradisi tolak bala serta menggagas teori living hadis dan teori fenomenologi dari
Alfred Schutzt dengan fokus kajian In Order to Motive dan Because Of Motive.
Metode-metode yang digunakan bertujuan untuk menelusuri lebih jauh tentang
hadits hadits yang hidup dan bagaimana pelaku tradisi dalam memaknai hadits
tersebut dalam tradisi tolak bala. Lebih lanjut guna mendukung penelitian ini
penulis menggunakan metode pengumpulan data yaitu metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi data yang telah didaptkan kemudian di deskripsikan
untuk kemudian dianalisis.

Bedasarkan hasil analisis, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
dalam melaksanakan tradisi tolak bala ditemukan hadis riwayat Shahih Bukhari
no. 6242 yang dijadikan sebagai hadis landasan. Dari analisis setelah dilakukan
penelusuran hadis (takhrij) yang dijadikan sebagai landasan dalam tolak bala
memakai software Jawami al-Kalim dengan kitab rujukan Tahzib Al-Kamal,
Taqgrib Tahdzib sebagai rujukan kitab untuk memvalidasi biografi dan penilaian
ulama nya. Keadaan sanad hadis riwayat Al-Bukhari no. 6242, hadis ini sanadnya
bersambung (muttashil) antara satu generasi (thabagah) ke generasi lainnya, hal
ini dapat dilihat dari hubungan antara guru dan murid antar perawi di dalam sanad
yang tergambar melalui sighat tahamul wal ada’ berupa haddasana, dan ‘an.

Kata Kunci: Tradisi Tolak bala, Masyarakat Banjar, Burdah Sekumpul, Living
Hadis
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang religius, yang
kehidupan masyarakatnya kental dengan aktivitas dan semangat keagamaan.
Hal ini pun terlihat pada masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan. Orang
Banjar adalah pemeluk Islam sehingga agama Islam boleh dikatakan sudah
merupakan ciri keagamaan masyarakat itu sendiri. Dengan kata lain, orang
Banjar identik dengan Islam. Menurut Alfani Daud, Islam sudah menjadi
identitas orang Banjar sejak abad ke-18.*

Berawal dari banyaknya musibah dan kerusakan yang terjadi.
Masyarakat berusaha menghindarinya dengan melakukan beberapa tradisi.
Penulis menemukan salah satu tradisi yang biasa dilakukan setiap tahun oleh
masyarakat Kalimantan Selatan. Adapun tradisi yang dilakukan disebut
dengan tradisi tolak bala. Tradisi tolak bala ini sudah dilakukan sejak dahulu
dan sampai sekarang masih dilaksanakan oleh generasi ke generasi.
Penyebab bertahannya tradisi ini adalah sebagai salah satu bentuk ikhtiyar
dari masyarakat untuk menghindari rasa takut dan khawatir akan datangnya
musibah sehingga mereka melakukan tradisi ini.

Pada saat Bulan Safar, di Sekumpul Martapura, Kalimantan Selatan,
terdapat beberapa pantangan atau larangan serta tradisi kebiasaan yang
dilakukan oleh masyarakat setempat. Salah satu pantangan yang diamalkan
adalah tidak melakukan perkawinan selama bulan Safar. Selain itu, juga
terdapat larangan memulai usaha dagang selama bulan Safar di Sekumpul
Martapura. Masyarakat meyakini bahwa memulai usaha pada bulan ini dapat
membawa ketidakberuntungan atau kegagalan dalam bisnis. Oleh karena itu,
mereka cenderung menghindari memulai bisnis baru atau mengambil resiko

besar dalam aktivitas perdagangan selama bulan Safar.

! Koentjaraningrat, Sejarah Antriopologi I, (Jakarta: Aksara Baru, 1982), him. 67.
1
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Pada Bulan Safar di Sekumpul Martapura, selain pantangan, terdapat
beberapa tradisi dan kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat setempat.
Salah satu tradisi yang dilakukan adalah tradisi tolak bala yang melibatkan
kegiatan membaca Burdah, syair panjang yang ditulis oleh Imam al-Busiri.
Membaca Burdah dianggap memiliki nilai spiritual yang tinggi dan diyakini
dapat membawa keberkahan serta melindungi dari bala atau kesialan.

“Tradisi membaca burdah dan melantunkan sholawat kan sifatnya

pendingin jadi gunanya iya gasan mendinginakan kampung™?

Masyarakat meyakini bahwa dengan mengamalkan sholawat dan
membaca Burdah, mereka dapat memohon perlindungan dan berkah kepada
Allah SWT, serta mendapatkan ketenangan dan kesejukan dalam kehidupan
sehari-hari. Tradisi ini juga mencerminkan kecintaan dan penghormatan
masyarakat terhadap Nabi Muhammad SAW sebagai teladan yang diikuti
dalam menjalani kehidupan. Dalam konteks tradisi tolak bala di Sekumpul
Martapura, membaca Burdah dan melantunkan sholawat menjadi sarana
spiritual untuk meraih keberkahan dan keamanan dari segala bentuk bala
atau kesialan. Kegiatan ini juga memperkuat ikatan antara masyarakat
setempat dengan agama Islam serta memelihara nilai-nilai keagamaan yang
diyakini dapat membawa kebaikan dan keberkahan dalam kehidupan sehari-
hari.

Tradisi dan kebiasaan yang dilakukan selama Bulan Safar di
Sekumpul Martapura merupakan warisan budaya dan kepercayaan yang
tidak ternilai bagi masyarakat setempat. Praktik-praktik ini memuat makna
dan nilai-nilai penting yang diwariskan dari generasi ke generasi sebagai
cermin dari kearifan keyakinan yang diperoleh dari leluhur mereka serta
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari identitas mereka. Variasi dalam
pelaksanaan praktik-praktik ini tergantung pada budaya dan tradisi lokal

yang mempengaruhi cara masyarakat Sekumpul Martapura menjalankannya.

2 Wawancara dengan ustadz Fakhrinnoor. 30 April 2023 di Sekumpul
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Penting untuk dicatat bahwa tradisi ini tidak bertentangan dengan
ajaran Islam. Namun, tradisi ini merupakan salah satu bentuk ikhtiar atau
usaha masyarakat yang diimplementasikan dalam bentuk tradisi.
Sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Rasulullah SAW
bersabda:

Artinya:

“Dari Abu Hurairah ra dari Nabi shollallahu alaihi wasallam bersabda:
Mintalah perlindungan kepada Allah dari JAHDIL BALAA’ (musibah
yang begitu berat dirasakan), DAROKISY SYAQOO’ (kesengsaraan),
SUU-IL QODHO’ (keputusan yang buruk), dan kegembiraan musuh
(atas keburukan yang menimpa kita)” (H.R Al-Bukhari dan Muslim,
lafadz sesuai riwayat al-Bukhari no.6242)*

Penjelasan: Nabi shollallahu alaihi wasallam memberikan
bimbingan kepada kaum muslimin untuk berdoa minta perlindungan kepada
Allah dari 4 hal, yaitu:

1. Jahdil Balaa’

Ibnu Baththol menjelaskan makna Jahdil Balaa’: segala yang
menimpa manusia berupa kesulitan; kesempitan; penderitaan yang tidak
mampu ditanggungnya maupun ditolaknya dari dirinya. Itulah yang
termasuk Jahdil Balaa’.* Jahdil Balaa atau Musibah yang berat, ada dua
jenis: -~ musibah pada badan, seperti- penyakit-penyakit dan
musibah maknawi, yaitu seseorang dapat musibah dengan orang yang
bermulut besar, ia menyebarkan aib-aibnya, menyembunyikan

kebaikannya, dan semisalnya. Ini musibah yang memberatkan seseorang.

3 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari Al-Ju’fi, “Shahih Al-Bukhari”,
(Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 1993), Jilid 6, him. 2440.

4 Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa beliau ditanya tentang apakah Jahdil
Balaa’, beliau menjawab: Hanya memiliki harta yang sedikit sedangkan tanggungan (anggota
keluarga yang harus dibiayai) banyak (syarh Shahih al-Bukhari karya Ibnu Baththol (10/110),
juga dinukil al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Fathul Bari (11/149)).
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Terkadang musibah ini lebih berat bagi seseorang daripada musibah
badan, sehingga seseorang berlindung kepada Allah azza wa jalla dari
musibah yang berat ini.

Adapun musibah badan maka perkaranya jelas, (yaitu) penyakit-
penyakit pada badan; sakit perut, sakit pada dada, pada kepala, pada
leher, dan pada tempat-tempat di badan. Ini termasuk musibah, terkadang
termasuk musibah jenis ketiga yaitu musibah besar yang Allah azza wa
jalla timpakan pada seorang hamba.

Bila ia mendapat kebaikan, kenyamanan, dan ketenangan maka
ia tuma’ninah. Bila ia tertimpa musibah agama atau musibah dunia maka
ia berbalik. Kamu mendapati keimanannya, misalnya ia labil sebab
syubhat yang paling kecil yang sampai kepadanya sehingga ia berpaling
dari kebenaran. Kamu mendapatinya tidak sabar dengan musibah yang
paling kecil yang menimpanya sehingga ia berpaling dari kebenaran dan
ia marah dengan takdir Allah. Kadang masuk ke dalam hatinya perkara-

perkara yang tidak pantas bagi Allah azza wa jalla karena musibah ini.

1500 05 o Sl s BLT 06 r Lo d Bk 2a D g
5.§_§-5 P (',J..a.’//"e\ 12!\:.;.9
Artinya:
“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada
di tepi, maka bila memperoleh kebaikan, tetaplah ia dalam keadaan itu,
dan bila ia ditimpa oleh suatu fitnah (musibah), ia berbalik ke belakang.”

(QS Al Hajj:11)
Bila ia mendapat kebaikan, kenyamanan, dan ketenangan maka

ia tuma 'ninah. Bila ia tertimpa musibah agama atau musibah dunia maka
ia berbalik. Kamu mendapati keimanannya, misalnya ia labil sebab
syubhat yang paling kecil yang sampai kepadanya sehingga ia berpaling
dari kebenaran. Kamu mendapatinya tidak sabar dengan musibah yang

paling kecil yang menimpanya sehingga ia berpaling dari kebenaran dan
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ia marah dengan takdir Allah. Kadang masuk ke dalam hatinya perkara-
perkara yang tidak pantas bagi Allah azza wa jalla karena musibah ini.®
2. Darokisy Syagoo’ (kesengsaraan)

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah menjelaskan: (berlindung
agar tidak) ditimpa kesengsaraan. Kesengsaraan adalah lawan dari
kebahagiaan. Kebahagiaan penyebabnya adalah amal shalih. Sedangkan
kesengsaraan penyebabnya adalah amal yang buruk. Jika engkau
berlindung kepada Allah dari terkena kesengsaraan, ini mengandung doa
agar engkau tidak melakukan amalan sebagaimana yang dilakukan oleh
orang yang sengsara (Syarh Riyadhis Sholihin (1/1688)).°

3. Su>-il Qodho’

Suu-ul qodho’ (takdir yang buruk) bisa bermakna dua
kemungkinan:

Pertama: Seseorang mengambil keputusan yang buruk. Tidak
berdasarkan kebenaran, tapi berdasarkan hawa nafsu, terburu-buru dalam
perkara-perkara tersebut dan tidak pelan-pelan, serta labil. Ini adalah
hukum yang buruk.

Kedua: Allah menetapkan untuknya ketetapan (takdir) yang
buruk untuknya.” Demikian pula takdir dari Allah azza wa jalla. Kadang
Allah azza wa jalla menetapkan takdir bagi seseorang dengan takdir yang
memburukkannya dan menyedihkannya. Maka kamu meminta
pertolongan kepada Allah azza wa jalla dari takdir yang buruk.

4. Syama>atatil A’da>’

5 Penjelasan Mengenai Q.S al-Hajj ayat 11. https://muharrikunnajaah.com/2022/12/.
Diakses pada Maret 2023

& An-Nawawiy menjelaskan: (permintaan perlindungan dari kesengsaraan itu)
berlaku untuk (kesengsaraan) di akhirat maupun di dunia (al-Minhaaj syarh Shahih Muslim
bin al-Hajjaaj (17/31)).

7 (syarh Riyadhis Sholihin libni Utsaimin (1/1668)


https://muharrikunnajaah.com/2022/12/
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Syamaatatil A’daa’ adalah kegembiraan yang dirasakan pihak
musuh karena bencana yang menimpa lawannya (al-Minhaaj syarh
Shahih Muslim bin al-Hajjaaj (17/31)).

¢y adalah bentuk jamak dari ¢te (musuh). Para fugaha’

menyebutkan makna musuh, mereka berkata: Orang yang senang dengan
keburukan yang menimpa seseorang, atau menyedihkannya kebahagiaan
orang tersebut maka ia adalah musuhnya. Semua orang yang
menyenangkan mereka terkait musibah yang menimpamu maka ia adalah
musuhmu. Gembiranya musuh, yaitu musuhmu bergembira atas musibah
yang menimpamu.

Musuh tidak diragukan, ia akan gembira dengan setiap musibah
yang menimpa seseorang dan ia akan sedih dengan kebaikan yang
menimpa orang tersebut. Maka kamu memohon perlindungan kepada
Allah azza wa jalla dari gembiranya musuh (terhadap musibah yang
menimpamu).

Rasulullah SAW memerintahkan Kkita untuk berlindung kepada
Allah dari empat perkara ini. Selayaknya bagi seseorang untuk
melaksanakan perintah Rasulullah SAWdan berlindung kepada Allah
dari empat perkara tersebut.®

Sabda Rasulullah SAW. di atas memerintahkan kepada umatnya
agar meminta perlindungan dan pertolongan hanya kepada Allah SWT
dari segala bentuk bala, bencana atau musibah. Hadits diatas
menjelaskan bahwa kita hanya bisa meminta pertolongan kepada Allah
SWT. Tetapi untuk itu kita sebagaimana manusia juga berusaha dan ber-
ikntiar. Ada beberapa ayat dalam Al-Quran yang dapat dihubungkan

dengan makna tolak bala. Salah satunya adalah ayat ke-2 dari Surah Al-

8 “Pengertian Syamazatil A’da>”
https://muharrikunnajaah.com/2022/12/berlindung-kepada-allah-dari-musibah-berat-
kesengsaraan-takdir-buruk-dan-kegembiraan-musuh-dengan-musibah-yang-menimpa-
seseorang/. Diakses pada Juni 2023.



https://muharrikunnajaah.com/2022/12/berlindung-kepada-allah-dari-musibah-berat-kesengsaraan-takdir-buruk-dan-kegembiraan-musuh-dengan-musibah-yang-menimpa-seseorang/
https://muharrikunnajaah.com/2022/12/berlindung-kepada-allah-dari-musibah-berat-kesengsaraan-takdir-buruk-dan-kegembiraan-musuh-dengan-musibah-yang-menimpa-seseorang/
https://muharrikunnajaah.com/2022/12/berlindung-kepada-allah-dari-musibah-berat-kesengsaraan-takdir-buruk-dan-kegembiraan-musuh-dengan-musibah-yang-menimpa-seseorang/
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Falag, yang berbunyi "Qul a'udzu bi rabbil falag”, yang artinya
"Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan Yang menguasai subuh".
Ayat ini sering dipakai sebagai doa perlindungan dari berbagai macam
malapetaka dan gangguan yang datang dari makhluk-makhluk yang
tidak terlihat.

Selain itu, di dalam ajaran Islam juga dikenal beberapa amalan
atau doa yang berkaitan dengan tolak bala, seperti membaca surah Al-
Ikhlas, Ayat Kursi, atau dzikir tertentu. Namun, perlu ditegaskan bahwa
tradisi tolak bala yang dilakukan di Sekumpul Martapura memiliki ciri
khas dan cara pelaksanaan yang unik bagi masyarakat setempat. Praktik
ini tidak selalu terkait secara spesifik dengan ajaran Al-Quran. Oleh
karena itu, tradisi tolak bala di Sekumpul Martapura dapat dikategorikan
sebagai urf kebiasaan atau adat istiadat Meskipun tidak ada hadis shahih
yang secara khusus mengaitkan tradisi tolak bala di Sekumpul
Martapura, masyarakat setempat meyakini bahwa tradisi ini dapat
membantu dalam mengusir bala atau malapetaka yang mungkin
menimpa tempat mereka.

Dalam kitab “Risalah Ahl al- sunnah Wa al-Jama ‘ah* Kyai
Hasyim dan para Sahabatnya berpedoman dengan Hadits Nabi :

wﬁcéwwr‘u»uwu‘;&wmwy;;g‘u}\w
O 3 3o G hoe 0 S ¢ Wy o3 B0 B Sy g B

B r’w‘ S SRhT
Artinya:

“Barang siapa membuat tradisi baru yang baik, maka baginya
pahalanya dan pahala orang yang mengamalkannya dengan tanpa
dikurangi sedikitpun dan barang siapa membuat tradisi buruk maka
akan menanggung dosanya dan dosa orang yang mengamalkannya
dengan tanpa dikurangi sedikitpun.” (HR.Muslim).®

® Ahmad bin Syu‘aib Al-Khurasani, Sunan Al-Nasai, (Beirut Libanon: Dar al-Kutub,
2011), juz 5, him.76
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Tradisi tolak bala di Sekumpul dianggap sebagai kebiasaan "urf"
atau adat istiadat yang sudah turun-temurun dari generasi ke generasi.
Urf atau adat istiadat adalah suatu sistem nilai, keyakinan, dan tindakan
yang terkait dengan kehidupan sehari-hari masyarakat dan melekat pada
suatu wilayah atau budaya tertentu. Dalam hal ini, masyarakat Sekumpul
meyakini bahwa tradisi tolak bala adalah sebuah urf atau adat istiadat
yang penting dalam kehidupan mereka. Tradisi ini dianggap sebagai cara
untuk menjaga kesehatan dan keselamatan masyarakat dari ancaman
bala atau malapetaka. Selain itu, tolak bala juga menjadi wujud
penghormatan dan syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan

berbagai nikmat dan perlindungan kepada mereka.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas ada beberapa hal yang dapat
dirumuskan sebagai basis penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana prosesi pelaksanaan tradisi tolak bala di Sekumpul
Kecamatan Martapura Kalimantan Selatan ini?

2. Bagaimana resepsi hadis dalam tradisi tolak bala di Sekumpul

Kecamatan Martapura Kalimantan Selatan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui sejarah, prosesi dan keunikan pelaksanaan tradisi
tolak bala di Sekumpul Kecamatan Martapura Kalimantan Selatan.
2. Untuk mengetahui hadis hadis yang hidup di masyarakat dalam tradisi

tolak bala di Sekumpul Kecamatan Martapura Kalimantan Selatan.

. Manfaat Penelitian

Merujuk pada penelitian, maka penelitian ini diharapkan mampu
memberikan beberapa manfaat, diantaranya:

1. Secara Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai
salah satu wujud riset lapangan yang mengkaji tentang fenomena living
hadits terutama kajian tentang budaya lokal dalam perspektif hadits.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih penyusun
kepada masyarakat agar dapat dijadikan bahan informasi bagi
masyarakat pada tradisi tolak bala, serta sebagai pengetahuan bagi
mahasiswa dan masyarakat luas mengenai tradisi ini serta sebagai salah
satu persyaratan dalam mencapai gelar sarjana agama di Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Tinjauan Pustaka

Tujuan dari telaah pustaka adalah untuk memposisikan kebutuhan
ilmiah yang bermanfaat sebagai sumber rujukan penjelas dan batasan terkait
informasi yang dapat digunakan melalui kajian pustaka, serta untuk
menghindari kemungkinan terjadinya kesamaan bahasan ataupun judul
dengan kajian yang sudah ada sebelumnya, terkhusus pada permasalahan
yang akan penulis kaji. Dari penelusuran yang sudah dilakukan oleh penulis,
penulis menemukan beberapa kajian terdahulu yang memiliki kaitan dengan
tradisi tolak bala, diantaranya:

Pertama, Peneliti Siti Faridah dan Mubarak, 2012, pada jurnal ilmiah
ilmu ilmu keislamam “Al Banjari” Vol.11 No.l membahas tentang
“Kepercayaan Masyarakat Banjar pada Bulan Safar: Sebuah Tinjauan
Psikologi”. Dalam penelitian ini dilatar belakangi bagaimana kepercayaan
dan tradisi sebagian masyarakat Banjar terhadap bulan Safar, faktor
psikologis apa yang mendasari kepercayaan dan tradisi tersebut serta apa saja
motivasi dan tujuan sebagian masyarakat Banjar melakukan tradisi yang
berkaitan dengan bulan Safar. Pada dasarnya penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research), Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi/pengamatan secara langsung di lapangan dengan menggunakan

pendekatan teologis terhadap kepercayaan sebagian masyarakat terhadap
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bulan Safar dan tradisi yang dilakukan pada bulan Safar. Sedang pendekatan
psikologis (Psikologi Islam) untuk menganalisis faktor faktor psikologis apa
yang mendasari kepercayaan dan tradisi/aktivitas tersebut beserta motivasi
dan tujuannya.’®

Ketiga, Peneliti Zulfa Jamalie, 2016 pada jurnal el Harakah Vol.18
no.2 dengan judul “Maarak Kitab Bukhari Tradition in Banjar Community”
yang berfokus pada masyarakat banjar saja padahal masyarakat banjar itu
tergolong luas dan tradisi tiap tiap desa/kabupaten bisa jadi berbeda. Dalam
penelitian ini mengkaji tentang kearifan lokal dan harmoni yang terdeskripsi
dalam tradisi Maarak Kitab Bukhari pada masyarakat Banjar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan antropologis keagamaan untuk menggali berbagai
pemikiran dan pemahaman masyarakat terhadap objek penelitian.!*

Keempat, Peneliti Ahmad Sairaji, 2020, IAIN Palangkaraya, tesis ini
membahas tentang “Nilai nilai Pendidikan Islam dalam Ritual Budaya Tolak
Bala Pada Masyarakat Mendawai di Kota Palangkaraya”. Dalam penelitian
ini membahas tentang bagaimana prosesi ritual tolak bala yang berfokus
pada masyarakat mendawai di kota Palangkaraya, nilai nilai Pendidikan dan
apa konsekuensi moral dan sosial yang ada dalam pelaksaan ritual tolak bala.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pelaksanaan ritual budaya tolak
bala, menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam pelaksanaan ritual
budaya tolak bala dan menganalisis konsekuensi moral dan sosial dalam
pelaksanaan ritual budaya tolak bala. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang utama adalah observasi partisipatif, wawancara tidak terstruktur

dan mendalam, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data

10 Siti Faridah dan Mubarak, “Kepercayaan Masyarakat Banjar pada Bulan Safar:
Sebuah Tinjauan Psikologi”, jurnal ilmiah: ilmu ilmu keislamam “Al Banjari” VVol.11 No.1,
2012.

11 Zulfa Jamalie, “Maarak Kitab Bukhari Tradition in Banjar Community”., Faculty
of Dakwah and Communication Antasari State Islamic Religion Institute of Banjarmasin,
pada jurnal el Harakah Vol.18 no.2, 2016.



11

kualitatif bersifat deskriptif, yaitu analisis berdasarkan pengumpulan data,

pengurangan data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan vertifikasi.*2
Kelima, Peneliti Muzalifah, Ahmad Rifa’l, Mahmudin, 2021, pada

jurnal Proceeding Antasari International Conference Vol 2, No 1 (2021) yang

membahas tentang “Tradisi Membaca Burdah Keliling Oleh Komunitas HSU
dalam menghadapi pandemic COVID-19”. Dalam penelitian ini berfokus
pada apa apa saja rangkaian acara dalam pelaksanaan tradisi burdah keliling
yang dilakukan oleh komunitas Amuntai Kabupaten HSU dalam masa
pandemic Covid-19 dan apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam
tradisi pembacaan burdah keliling tersebut. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif dengan metode kualitatif, di mana data yang diperoleh
dari masyarakat yang mengadakan pembacaan burdah keliling. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipatif, wawancara dan
dokumentasi.®®

Keenam, Peneliti Farhan Indra, 2022, pada jurnal analytica islamica
Vol.12 no. 2 yang membahas tentang “Tradisi Tolak Bala dalam Perspektif
Hukum Islam”. Dalam penelitian ini peneliti hanya berfokus bagaimana
pelaksanaan tradisi tolak bala dan pandangan hukum islam terhadap tradisi

tolak bala.

F. Kerangka Teori

1. Teori Living Hadits
Living Hadis adalah sebuah penelitian atau kajian tentang
sebuah peristiwa sosial terkait praktik yang dilakukan oleh sebuah
komunitas masyarakat tertentu sebagai upaya dalam mengaplikasikan

hadis Nabi. Di dalam Teori Living Hadis, terdapat tiga jenis konsep

2 Ahmad Sairaji, “Nilai nilai Pendidikan Islam dalam Ritual Budaya Tolak Bala
Pada Masyarakat Mendawai di Kota Palangkaraya”, Skripsi tesis S1 TAIN Palangkaraya,
2020.

13 Muzalifah Muzalifah, dkk, “Tradisi Membaca Burdah Keliling Oleh Komunitas
HSU dalam Menghadapi Pandemi Covid-19”, Proceeding Antasari International Conference,
Vol. 2, No. 1 (2021) him. 31-51.


http://103.180.95.8/index.php/proceeding/issue/view/621
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bahasan, diantaranya adalah tradisi tulis, lisan, dan praktik. Pada
penelitian mengenai pengamalan membaca burdah dan sholawat dalam
tradisi Tolak Bala di Sekumpul Kecamatan Martapura Kalimantan
Selatan, penulis menempatkannya ke dalam tradisi praktik. Kemudian
pada penelitian ini, teori Living Hadis digunakan sebagai alat untuk
menganalisis sekaligus sebagai alat untuk menyempurnakan teori
fenomenologi, dengan tujuan agar peneliti bisa mendalami lebih jauh
mengenai hadis-hadis yang melandasi tradisi tolak bala di Kelurahan
Sekumpul Kecamatan Martapura Kalimantan Selatan.
2. Teori Tindakan Alfred Schutz

Dalam ranah penelitian ini, penulis menggunakan teori
fenomenologi yang digagas Alfred Schutz yang relevan dan berkaitan
dengan topik kajian yang akan penulis angkat. Alfred Schutz dalam
pandangannya mempresentasikan ranah fenomenologi yang dapat
diterapkan untuk mengembangkan wawasan pada ranah dunia sosial.
Alfred Schutz memiliki fokus perhatian terkait bagaimana seorang
memahami yang lainnya, akan tetapi masih hidup pada kesadaran diri
sendiri. Konsep intersubyektif merupakan pandangan yang dikemukakan
oleh Alfred Schutz dalam memahami suatu kesadaran. Intersubyektif
merupakan life world atau dunia tempat aktifitas kehidupan sehari-hari
berjalan'®, Berangkat dari konsep inilah Alfred Schutz memiliki
pertanyaan terkait sifat realitas sosial para sosiolog yang hanya memiliki
empati terhadap diri mereka sendiri. Lebih dalam lagi, Alfred Schutz
mempertanyakan arti penting dunia sosial bagi setiap orang, baik itu
sebagai aktor maupun bagi seorang yang mengati tindakan orang lain.
Pendekatan ini memunculkan implikasi bahwasanya dunia sosial

memiliki nilai penting, tidak hanya untuk orang yang dipelajari,

14 George Ritzer Douglas j. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj Aliman, (Jakarta:
Kencana, 2007) him. 94.
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melainkan untuk diri sendiri yang mempelajari orang lain.®> Manusia
memliki kekuatan untuk menentukan tindakan yang akan dilakukan, baik
itu berkaitan dengan dirinya sendiri atau orang lain pada gerakan atau
proses menganalisis unsur-unsur kesadaran yang terarah menjuju
serentetan tujuan yang berhubungan dengan proyeksi dirinya. Kehidupan
sehari-hari manusia juga bisa diibaratkan seperti proyek yang mereka
kerjakan oleh diri mereka sendiri. Bahkan manusia memiliki harapan-
harapan tertentu dalam mewujudkan tercapainya orientasi yang telah
diputuskan®®. Lebih lanjut, Alfred Schutz menyebutnya dengan konsep
motif, yang sudah dipetakan menjadi dua pemaknaan yaitu, In Order to
Motive dan Because of Motive.

In Order to Motive adalah motif yang dijadikan sebagai landasan
oleh seseorang dalam melakukan sesuatu yang berimplikasi terhadap
pencapaian hasil. Sedangkan Because Of Motive adalah motif yang
meninjau ulang kebelakang. Bisa disederkanakan seperti pada konteks
pengidentifikasian masa lalu sekaligus penganalisisannya, sehingga
menghadirkan kontribusi yang diberikan dalam tindakan selanjutnya.'’
Berangkat dari metode inilah penulis jadikan sebagai dasar analisis untuk
mengungkap makna dan esensi terhadap kajian pada tradisi tolak bala di

Kelurahan Sekumpul Kecamatan Martapura Kalimantan Selatan.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian
lapangan (Field Research), atau penelitian yang dilakukan secara

langsung dengan menelusuri data-data di lapangan untuk menggali serta

15 Ajiboye,Emmanuel Olanrewaju,*“SocialPhenomenologiOf Alfred Schutz And The
Development. of African. Sociology”,British. Journal. of Artsand <:SocialSciences,.
Vol.4.No.12012

16 Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial, Sketsa, Penilaian, Dan Perbandingan,
(Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 235.

1 Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial, Sketsa, Penilaian, Dan Perbandingan, 270
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mendapatkan data terkait fenomena tradisi ritual tolak bala. Penggalian
data dilakukan melalui proses wawancara dan mengamati kegiatan
tersebut kemudian dituangkan secara kritis dalam laporan penelitian.
Adapun sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu
penelitian yang menghasilkan suatu uraian yang mendalam terhadap data
yang diteliti.’® Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
berusaha untuk mendalami dan mengerti tentang suatu gejala seperti
bagaimana persepsi para pemuka agama terhadap tradisi tolak bala,
kemudian penulis menyimpulkan pendapat dari para tokoh agama, tokoh
masyarakat, pemuda Sekumpul, serta staff pemerintahan sesuai dengan
teori yang digunakan sebelumnya.
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Kelurahan Sekumpul,
Kecamatan Martapura, Kalimantan Selatan. Tujuan penempatan lokasi
ini dirasa perlu dalam kajian akademis yang membahas tentang
penerapan hadits-hadits yang terkandung dalam tradisi tolak bala di
Sekumpul Kecamatan Martapura Kalimantan Selatan. Penelitian ini
dilaksanakan pada satu kelurahan yang terletak di Sekumpul Kecamatan
Martapura Kalimantan Selatan. Alasan kenapa penulis memilih
Sekumpul adalah karena pertama mayoritas penduduk beragama Islam.
Kedua, meskipun mayoritas islam sejak dulu, namun kepercayaan dan
tradisi nenek moyang masih dapat ditemukan, salah satunya tradisi tolak
bala.

3. Sumber data Penelitian

Sebuah peneliatan memerlukan data data yang konkrit sebagai
bahan analisis dan bukti bahwa penelitian benar benar dilakukan apa
adanya. Sumber data penelitian dibagi menjadi dua, yaitu data primer

dan data sekunder dirincikan sebagai berikut:

18 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rinea Cipta,
2008), him. 22.
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer (pokok) adalah sumber yang diperoleh
dari sumber utamanya baik itu melalui wawancara, survei, dan
eksperimen. Dan biasanya data ini sangat spesifik karena sesuali
dengan yang dibutuhkan oleh peneliti. Sumber data primer pada
penelitian ini adalah para tokoh agama, tokoh masyarakat, pemuda

Sekumpul dan staff pemerintahan yang mengetahui dan ikut serta

dalam pelaksanaan tradisi tersebut.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder (pelengkap) merupakan berbagai
informasi yang telah ada sebelumnya dan dengan sengaja
dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan untuk melengkapi
kebutuhan data penelitian. Di sini penulis mengambil data sekunder
dari sumber bacaan yang ada dalam abst
4. Teknik Pengumpulan
Berdasarkan penelitian yang sedang dilakukan penulis adalah
penelitian kualitatif maka dari itu penelitian ini menggunakan 3 teknik
pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung fenomena di masyarakat. Adapun
beberapa jenis observasi yaitu:

1) Observasi partisipasi: metode pengumpulan data dengan
mengamati kehidupan sehari-hari dilingkungan masyarakat yang
diteliti

2) Observasi tidak terstruktur: metode yang penelitinya
mengembangkan pengamatan berdasarkan perkembangan yang

ada dilapangan
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3) Observasi kelompok: observasi yang dilakukan oleh kelompok
tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek
penelitian.

Berdasarkan macam-macam observasi di atas, penulis di sini
menggunakan observasi partisipasi. Dengan menggunakan metode
observasi partisipasi maka peneliti dapat terlibat dalam kegiatan
partisipan dengan tujuan untuk mengetahui segala sesuatu yang
sedang terjadi atau yang akan dilakukan, penulis akan mengamati,
mencatat, dan menganalisis segala kegiatan yang dilakukan
partisipan.

Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan mengumpulkan informasi
secara mendalam tentang isu yang sedang di angkat. Wawancara
disebut sebagai proses pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai hal yang diteliti.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara
mendalam dengan cara terjun langsung dalam kehidupan di
lingkungan sekitar. Dengan begitu, penulis dapat bertanya langsung
dengan masyarakat sebagai pelaku tradisi tolak bala maupun tokoh
agama serta tokoh masyarakat di lingkungan Sekumpul. Adapun
penulis melakukan wawancara dengan beberapa informan sebagai
berikut:

1) Ustadz Sayyidul Qurban, selaku tokoh agama yang merupakan
ustadz di Sekumpul dan pelaku tradisi tolak bala

2) Ustadz H. Fakhrinnoor, selaku tokoh agama dan merupakan Qori
Muadzin Ar Raudhah Sekumpul serta pelaku tradisi tolak bala.

3) Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag selaku tokoh masyarakat yang
merupakan Dosen Ulumul Hadis dan Dekan Fakultas

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin
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4) Muhammad Ilham, selaku masyarakat yang merupakan
mahasiswa Institut Agama Islam Darussalam dan pelaku tradisi
tolak bala kalangan pemuda.

5) Muhammad Abrar Dahlan, selaku masyarakat yang merupakan
mahasiswa Institut Agama Islam Darussalam dan pelaku tradisi
tolak bala kalangan muda.

6) Anang Berahim, S.Sos selaku Staf Seksi Pemerintahan di
Kelurahan Sekumpul

c. Dokumentasi.

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
melalui peninggalan arsip-arsip atau dokumen untuk menjadi sumber
validitas dalam sebuah penelitian secara visual. Dokumentasi dapat
berbentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka, serta gambar yang
berupa laporan atau hasil keterangan yang didapat untuk mendukung
penelitian.

5. Teknik Pengolahan Data
Dalam mengolah data penelitian kualitatif ini dengan cara yang
sudah dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Di sini
penulis menekankan melalui proses deduksi. Dimana proses ini mencoba
agar dapat mengetahui tentang resepsi hadits tradisi tolak bala secara
umum.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyusunan data-data yang sudah
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah
mengumpulkan data data tersebut, maka data tersebut harus dianalisis.
Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:
a. Mengelola dan mempersiapkan data untuk dianalisis.
b. Membaca keseluruhan data.

c. Coding data dalam menganalisis data secara detail.
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Setelah di analisis, data tersebut dipaparkan secara deskriptif
guna memperoleh gambaran yang dapat dipahami secara jelas dan
terarah untuk menjawab kajian penulis terkait makna dari resepsi hadits
tradisi tolak bala di Kelurahan Sekumpul Kecamatan Martapura
Kalimantan Selatan. Pada akhirnya hasil analisis tersebut dipaparkan
secara deskriptif guna memperoleh gambaran yang dapat dipahami

secara jelas dan terarah untuk menjawab kajian penulis.

H. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penulisan skripsi ini menjadi sistematis dan
lebih terarah, maka penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai
berikut, diantaranya:

Bab Pertama: Pendahuluan yang berisikan penjelasan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua: Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan,
maka pada bab ini peneliti haruslah mengetahui tentang kondisi lapangan
wilayah kelurahan Sekumpul, mulai dari monografi, letak geografis serta
data demografis penduduk kelurahan Sekumpul meliputi, kondisi penduduk,
pendidikan, ekonomi, sosial budaya dan keagamaan masyarakat.

Bab Ketiga: pada bab ini berisi pembahasan mengenai tradisi tolak
bala di kelurahan Sekumpul dan relevansinya dengan hadis hadis Nabi
Muhammad SAW. Pada sub bab pertama membahas mengenai sejarah dari
tradisi tolak bala di kelurahan Sekumpul, pada sub bab kedua membahas
mengenai prosesi pelaksanaan tradisi tolak bala di kelurahan Sekumpul, pada
sub bab ketiga membahas mengenai landasan hadis dari tradisi tolak bala di
Kelurahan Sekumpul dan pada sub bab terakhir membahas mengenai
Relevansi antara tradisi tolak bala dengan hadis Nabi Muhammad SAW.

Bab Keempat: Pada bab ini berisi mengenai pembahasan dari tradisi
tolak bala menggunakan konsep fenomenologi Alferd Schutz. Pada sub bab

pertama membahas mengenai teori fenomenologi Alferd Schutz dalam
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tradisi tolak bala, sub bab kedua membahas tentang respon masyarakat
kelurahan Sekumpul terhadap tradisi tolak bala dan pada sub bab terakhir
berisi tentang peran masyarakat dalam menghidupkan living hadis pada
tradisi tolak bala di Kelurahan Sekumpul.

Bab Kelima: Dalam bab yang terakhir ini meliputi kesimpulan dari

isi pembahasan, diikuti dengan saran dan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Resepsi Hadis Tolak Bala di Kelurahan
Sekumpul Kecamatan Martapura Kalimantan Selatan” yang menggunakan
beberapa metode, yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi,
peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Tradisi tolak bala merupakan warisan masyarakat Banjar yang masih
dilestarikan hingga saat ini. Tradisi ini biasanya dilaksanakan pada awal bulan
Safar dan Rabu terakhir di Bulan Safar. Menurut kepercayaan masyarakat
Sekumpul, bulan Safar merupakan bulan di mana Allah SWT menurunkan
bala. Oleh karena itu, pelaksanaan amalan-amalan dalam tradisi tolak bala
dilakukan sebagai ikhtiar mendapatkan perlindungan dari bahaya. Umumnya,
para jamaah pelaksanaan tradisi tolak bala merupakan para laki-laki dari
berbagai kalangan usia baik dari golongan tua ataupun muda.

Selama pelaksanaannya, masyarakat akan berkumpul bersama sama
membaca sholawat dan burdah berkeliling kampung sambal membawa
terbang/rebana serta melatunkan doa-doa khusus tolak bala sesuai dengan
yang ada dalam kitab Imdad Guru Sekumpul dan doa keselamatan lainnya.
Proses pelaksanaannya diawali dengan melaksanakan sholat Isya berjamaah
lalu berkumpul di Masjid Ar raudhah Sekumpul dipimpin oleh para ulama dan
habaib. Para jamaah selanjutnya berkeliling kampung sambil membaca
sholawat Burdah dan berdoa Bersama. Sebagian jamaah juga ada yang turut
mengarak kitab Shahih Bukhari.

Pada hadis tradisi tolak bala yang penulis jadikan landasan untuk
melakukan penelitian ini menggunakan metode takhrij dengan kata (bi al-
lafdzi). Metode takhrij dengan kata (bi al-lafdzi) adalah metode takhrij suatu
hadis yang memiliki periwayatan hadis sesuai dengan kata atau lafadz yang

diterima langsung dari Rasulullah Saw. Dari analisis keadaan sanad hadis

75
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riwayat Shahih Al-Bukhari no. 6242, penulis berkesimpulan bahwa hadis ini
sanadnya bersambung (muttashil) antara satu generasi (thabagah) ke generasi
lainnya, hal ini dapat dilihat dari hubungan antara guru dan murid antar perawi
di dalam sanad yang tergambar melalui sighat tahamul wal ada’ berupa
haddasana, dan ‘an. Setelah dilakukan penelusuran hadis (takhrij) yang
dijadikan sebagai landasan dan Tradisi tolak bala di Sekumpul pada software
Jawami al-Kalim dengan kitab rujukan tazhib Al Kamal, Tagrib tahdzib

sebagai rujukan kitab untuk memvalidasi biografi dan penilaian ulama nya.

Saran

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai “Resepsi Hadis
Tolak Bala di Kelurahan Sekumpul Kecamatan Martapura Kalimantan
Selatan”, Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat
banyak kekurangan dalam validitas data yang diperoleh dalam penelitian ini.
Dengan berakhirnya penulisan naskah skripsi yang penulis buat ini, penulis
menyadari bahwa dalam penulisan masih terdapat kesalahan dan
kekurangan. Maka dari itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang
bersifat membangun demi memaksimalkan skripsi ini dan penulis sangat
berharap semoga skripsi ini dapat memberi manfaat kepada pembaca

khususnya kepada diri penulis pribadi.
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